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ABSTRACT

Name: Muhammad Sanusi, NIM: 191360038, Title: Majaz lughawi on
Juz dua of the Qur'an (study of the science of balaghah). Department of
Arabic Language and Literature, Faculty of Ushuluddin and Adab,
Sultan Maulana Hasanuddin State Islamic University Banten.

Understanding the meaning of majaz or not the proper meaning
sometimes makes someone misunderstand and misinterpret the meaning he
understands, even a person who learns Arabic through a long time cannot
understand the meaning of majazi correctly, because the books or study
books he studies are often incomplete. Like people who study in Islamic
boarding schools when learning linguistics and are not complete in learning
because they move up in grade, the books they study also change one after
another. This causes students or students not to understand the meaning of
majazi until the emergence of misinterpretation in interpreting the Qur'an.

In this case, the author chose juz dua because of the implied privileges
accompanied by the beauty of the lughawi majaz contained in it, and the
misunderstanding of the students of the al-aziz Islamic boarding school on
the intended meaning contained in juz two. The formulation of the problem
in this study is: How is the interpretation of majaz lughowi according to the
mufasir, and What are the differences in the true meaning and the right
majazi for majaz lughawi in juz two in the Qur'an. On that basis, the purpose
of this study is to find out the tafsir majaz lughawi according to the mufasir
and the difference in the meaning of haqgigi and majazi which is true majaz
in the Qur'an juz dua. This research is a qualitative research that leads to
descriptive analysis using the main data sources of the Qur'an juz two. As for
the results of the study, that there are differences in the meaning of majaz
lughawi from the mufasir in juz dua but have the same purpose and purpose
(similar meaning), and looking at the mufasir makes the meaning of majazi
appropriate and not wrong in its meaning, and can distinguish the meaning
of majazi and the meaning of hagiqgi well in juz two of the Qur'an.

Keywords: Majaz Lughawi, Al-Qur'an Juz Two.



ABSTRAK

Nama: Muhamad Sanusi, NIM: 191360038, Judul: Majaz lughawi pada
Juz dua dari al-Qur’an ( kajian ilmu balaghah). Jurusan Bahasa dan
Sastra Arab, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Universitas Islam Negeri
Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Memahami Makna majaz atau bukan makna yang semestinya terkadang
membuat seseorang salah memahami serta salah menafsirkan makna
yangdipahaminya, bahkan seorang yang belajar bahasa arab melalui waktu
yang cukup panjang tidak dapat memahami makna majazi dengan benar,
lantaran kitab atau buku kajian yang dipelajarinya sering kali tidak tuntas.
Seperti orang-orang yang belajar dipondok pesantren ketika belajar ilmu
bahasa dan tidak tuntas dalam belajarnya dengan sebab naik tingkatan
kelasnya, kitab yang dikajinya juga silih berganti. Hal ini menyebabkan
kalangan santri atau siswa tidak memahami makna majazi hingga timbulnya
salah pemaknaan dalam mengartikan Al-Qur’an.

Dalam hal ini penulis memilih juz dua karena keistimewaan yang
tersirat disertai keindahan majaz lughawi yang terdapat di dalamnya, dan
kesalahan pemahaman santri pondok pesantren al-aziz terhadap makna
majaz yang dimaksud Yang terdapat pada juz dua. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana tafsir majaz lughowi menurut para
mufasir, dan Apa saja perbedaan makna hakiki dan majazi yang tepat
terhadap majaz lughawi pada juz dua dalam al-Qur’an. Atas dasar itu, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui tafsir majaz lughawi menurut para
mufasir dan perbedaan makna haqigi dan majazi yang benar majaz dalam al-
Qur’an juz dua. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang
mengarah kepada deskriptif analisis dengan menggunakan sumber data
utama Al-Qur’an juz dua. Adapun Hasil penelitian, bahwa terdapat
perbedaan pemaknaan mengenai majaz lughawi dari para mufasir dalam juz
dua namun memiliki maksud dan tujuan yang sama ( arti yang serupa ), dan
melihat kepada para mufasir menjadikan makna majazi menjadi tepat dan
tidak salah dalam pemaknaannya, serta dapat membedakan makna majazi
dan makna hagigi dengan baik pada juz dua al-qur’an.

Kata kunci: Majaz Lughawi, Al-Qur’an Juz Dua.
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